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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon pekecambahan, pertumbuhan, adaptasi
morfologis batang, daun dan akar beberapa spesiesapilionaceae lokal yang tumbuh dengan teknik
hydroseeding di tanah pasca pertambangan batubara. Spesies yarmtigunakan antara lain Desmodium
triflorum (L.) DC, Indigofera spicata Forssk, Alysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. Léonard,Crotalaria
pallida Aiton, Cajanus cajan (L.) Millsp. dan Seshania grandiflora (L.) Pers. Dua puluh biji tiap spesies
dicampur dengan mulsa menjadihydroseeding yang diletakkan di atas tanah pasca pertambanganati
Kalimantan Selatan dan percobaan diulang empat kaliPenyiraman secara berkala dilakukan agar mulsa
dan tanah mencapai kapasitas lapang. Pengamatan gembuhan dilakukan dua kali seminggu selama
lima minggu meliputi perkecambahan, panjang tanaman jumlah daun dan kerimbunan. Sedangkan
panjang akar dan jumlah bintil akar diamati pada saat panen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa biji
Papilionaceae yang mampu berkecambah dan tumbuh dgan teknik hydroseeding tersebut adalah
spesiesD. triflorum, |. spicata, C. pallida dan S. grandiflora, sedangkanA. ovalifolius dan C. cajan tidak
mampu berkecambah. Empat spesies yang mampu berkeobdah memiliki kemampuan pertumbuhan
berbeda-beda sesuai dengan habitusnya. Papilionaee@mi memiliki adaptasi yang baik dan akar intensif
menembus lapisan tanah pasca pertambangan. Selaitu,i D. triflorum, I. spicata dan C. pallida mampu
membentuk beberapa bintil akar.

Kata kunci : Adaptasi, Papilionaceae, pasca peraageén batubara, revegetasi

Reclamation of Post Coal Mining Using Hydroseedingnvolving Seeds of Some Local
Papilionaceae

ABSTRACT

This study aimed to determine germination rate, grawth and morphological adaptation of root,
shoot and leaves of some local Papilionaceae sesd@n in a post coal mining from the South Kalimanta
using hydroseeding technique. Species used in trgtudy were Desmodium triflorum (L.) DC, Indigofera
spicata Forssk, Alysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. LéonardCrotalaria pallida Aiton, Cajanus cajan (L.)
Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) Pers. Twenty seeds of each species were mixgith mulches became
hydroseeding, sown in the surface of the tailings from South Kaiantan and each treatment was repeated
four times. The media were watered periodically tamaintain soil field capacity. Seeds germination rat,
plant length, leaves number and coverage were obsexd twice per week. Plants were harvested 37 days
after sown (das) to determine root length and nodels number. The results showed that the beans bX
triflorum, |. spicata, C. pallida and S. grandiflora succesfully germinated and grew in the media. Otheise
the beans ofA. ovalifolius and C. cajan failed to germinate. Four germinated species grewariably depend
on their specific life form. These Papilionaceae agbted well to the selected medium and showed an
intensive root penetration to the tailing layer. BsidesD. triflorum, |. spicata and C. pallida were capable to
produce some nodules.

Keyword : Adaptation, post coal mining, Papilionaegrevegetation

PENDAHULUAN lingkungan, menutupitop soil dan sub soil
. tercampur, sehingga bahan organik tanah rendah
_Kegiatan  pertambangan terbuka dapajj, alitas tanah menurun [1]. Selain itu,
menimbulkan  dampak  negatif  terhadap,ertambhangan menyebabkan tanah menjadi asam,
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lahan tidak rata, banyak lubang yang akhirnya METODE PENELITIAN

terisi oleh air asam tambang, pori-pori tanah Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni
sedikit, kepadatan tanah tinggi dan permeabilita§014 _ Januari 2015 di Rumah Kaca Jurusan
terhadap _air k(.EC” [2]. Menghadapi kerusakar|3io|ogi, Fakultas Matematika dan limu
tersebut Pemerintah melalui Undang-Undang N?’engetahuan Alam, Universitas Brawijaya.

4 Tahun 2009 pasal 97 tentang Pertambang§besies Leguminosae yang digunakan pada

gé?gﬂb:r?nanBau:Bga’ g?(z?]yaglézguymauzim enelitian ini adalah herdaesmodium triflorum
9 (IUP) P ) DC, Indigofera spicata Forssk dan

perusaha_an tidak melaksanakan Prose, ysicarpus ovalifolius (Schumach.) J. Léonard
reklamasi setelah pasca pertambangan samf” '

memenuhi standar baku mutu_ linakungan serta perduCrotalaria pallida Aiton, Cajanus
oiatan ekamas |ar?an 9 scaC8aN (L) Millsp. dan Sesbania grandifiora (L.)
9 P Pers. Media tersusun dari tanah yang diambil
pertambangan dengan revegetasi tanam

: . . Hhri lahan pasca pertambangan batubara dari

fl’_r;;nrrkn%a ddrltlaasle(gdkiﬁn drﬁggjna}(eaknm?&gﬁ;n&ik Kalimantan Selatan setinggi 4 cm dan ditambah

enanam)gn den a% cam Eran biji dan mulsa [3 engan mulsa setinggi 0,5 cm. Mulsa disusun

pena 9 P I . "gleh kompos daun Leguminosae dan daun waru,
Selain menggunakan tanaman pionir,

hvaroseedin 0a menaaunakan tanamancocopeat, kompos feses kerbau, perekat,
Y eading —Jug ggur Mikroorganisme Lokal (MOL) dan air. Seluruh
Leguminosae [4]. Leguminosae mampu

meningkatkan kesuburan tanah dan bah pahan mulisa dicampur hingga membentuk

organik tanah karena Leguminosae mampi} spensi kental. Kemudian mulsa ini dicampur
bersimbiosis dengan bakterfRhizobium dan engan 20 biji diletakkan di atas tanah uj.

) S . Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan
memfiksasi nitrogen bebas dari udara, bersan}%enyiram secara periodik

dengan serasah mengakumulasi nitrogen dalam Pengamatan pertumbuhan dimulai saat bij

tanah . dan menjadi t_)ahan penyubu_r tana%‘erkecambah pada media tanam dan dilakukan
Sebagian besar Leguminosae dapat d'gunakE)ngamatan dua kali seminggu selama lima
[

2?‘;‘2” kﬁ&g?ka;fh;;gg?egg's y(?;r? rfénr;zl;i inggu meliputi tinggi tanaman dan jumlah daun
envebaran  bii Qfebih cepat [6]. Selama ini tiledon/tunggal/majemuk. Pada spesies herba
peny ) P ' merayap, panjang tanaman dapat diukur dari atas

ngumlnosae peny_ubur tanah di Iapangarbermukaan tanah hingga daun terpanjang [8].
digunakanCalopogonium yang merambat dan Pada spesies perdu panjang tanaman dapat

menutupi kanopi tumbuhan reboisasi [7]. Oleh,: . . )
karena itu diperlukan Leguminosae Iokaldlukur dari atas permukaan tanah hingga ujung

alternatif yang merayap atau tegak. Selain it batang tanaman [9]'. Selain_ it diamati Juga
penambahan mulsa sebagai medi.a diharapltkenmbunan dari masing-masing spesies dengan
mampu menjadi media pertumbuhan yan engestir_nasi penutupan I_<anopi C_Iari atas tanpa
lebin baik bagi biji yang akan digunakangf]nemperhltungkan proyeksi kanopi yang berada
di luar pot. Panjang akar dan jumlah bintil

;E;L:]k rr?]\éen?eéﬁ:a ;?hehn at:r?gar;?r’lasise%ngg&iamati pada saat panen. Adaptasi morfologis
P P pay . .Bada batang dan daun meliputi warna dan bentuk

dari penelitian ini yaitu untuk mengetahu'dapatdiamati selama pertumbuhan.
persentase perkecambahan, pertumbuhan dan

adaptasi kecambah biji Leguminosae tegak

Crotalaria pallida Aiton, Caanus cajan (L.) HASIL DAN PEMBAHASAN

Millsp. dan Sesbania grandiflora (L.) Pers. atau Pada media mulsa di atas tanah pasca

merayap Desmodium trifflorum (L) DC, pertambangan hanya empat spesies yang mampu

Indigofera  spicata  Forssk, Alysicarpus berkecambah yaitu spesid3. triflorum, I.

ovalifolius (Schumach.) J. Léonard, pada mulsaspicata, C. pallida danS grandiflora, sedangkan

di tanah pasca pertambangan batubara ddiji A. ovalifolius dan C. cajan tidak mampu

Kalimantan Selatan. Spesi€spallida, C. cajan  berkecambah (Tabel 1). BijC. cajan tidak

dan D. triflorum merupakan spesies yang dapamampu berkecambah karena terkontaminasi oleh

ditemukan di sekitar lahan pasca pertambangdtapang, sedangkan bijA. ovalifolius tidak

batubara. berkecambah diduga karena rendahnya kualitas
biji. Faktor yang mempengaruhi perkecambahan
biji antara lain faktor internal dan faktor
eksternal.
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Tabel 1. Variasi persentase perkecambahan engamaman antara keempat spesies ini terutama
spesies Papilionaceae pada mulsa disebabkan karena habitus yang berbeda dari

No  Spesies % Waktu masing-masing tanaman tersebut. Spedies
perkecambahan perkecambahan  triflorum dan |. spicata termasuk tumbuhan
! 'cA)\\./aIifoIius 0** - golongan herba, sedangkan spedizspallida
2 D. triflorum 5% 11 dan S grandiflora merupakan tumbuhan
3 | spicata 8* 11* berhabitus perdu [12]. Diketahui bahwa
4  C.palida 54 27+ temperatur lokasi penelitian berkisar antara 24-
5 C.caan 0** - 26°C yang merupakan temperatur optimum bagi
6 s 26* 37 pertumbuhan ke-6 spesies tersebut [13].
grandiflora

Enam spesies Papilionaceae menunjukkan

Faktor internal antara lain tingkat kemasakankemampuan yang berbeda-beda dalam penutupan

ukuran dan dormansi biji. Selain itu, faktorélrea dengan kanopi pada media mulsa di atas

. tanah pasca pertambangan (Gambar 2). Spesies
eksternal yang mempengaruhi perkecambaha@_ pallida dan S grandifiora mengalami

meliputi adanya senyawa inhibitor, ketersediaarn _ . .
. , ) eningkatan kerimbunan selama pengamatan.
air, oksigen, cahaya serta temperatur optimu , g

edua spesies tersebut memiliki kemampuan

perkecambahan [10]. Sebagian besal'ertumbuhan yang baik sebagai tumbuhan

Legumlr]psae merupakan golongan bij .OrtOdOkgerhabitus perdu. Peningkatan signifikan terlihat
yaitu biji yang tahan terhadap penylmpana_npada spesieS. grandiflora pada 27 hst karena
dalam .Waktu yang lama. Namun seba'g_|an bIJmulai terbentuknya daun majemuk yang mampu
Leguminosae juga termasuk dalam bij kerasmenutupi permukaan tanah lebih cepat. Kedua
yang cenderung memiliki dormansi fisik karenaspesies hampir mampu  menutupi ' 100%
!<uI|t_ . _bu_r?\_h impermeable dan_ menghalangi permukaan tanah pada 37 hst (Gambar 2).
imbibisi biji [11]. Ada kemungkinan rendahnyaS esiesD. triflorum danl. spicata belum dapat
persentase perkecambahan biji lima spesie(fp i ‘

tersebut disebabkan oleh kualitas biji lukur  kerimbunannya. ~ Hasil uji beda

Empat spesies yang mampu b.erkecambawenunwkkan bahwa tidak terdapgt perbedaan

menunjukkan peningkatan panjang tanama ang_signifikan pada _kedu_a Spesies tersebut.

selama pengamatan (Gambar 1). Spesies ya enutupan kanopi spesies dipengaruhi oleh lebar
na peng : - 9P Y lanopi yang merupakan faktor genetis spesies

memiliki pertumbuhan panjang tanaman palmgtm]

baik adalah spesies perdD. pallida dan S '

\ . Di antara empat spesies Papilionaceae
grandiflora yang memiliki rata-rata panjang ana mamou tumbuh bada media mulsa di atas
yaitu 8 dan 7 cm hingga 37 hst. Hasil uji bed 9 b P

juga menunjukkan bahwa. pallida dan S anah tambang, hanya tiga spesies yang sudah

, . . : ) membentuk bintil akar hingga 37 hst yaitu
grandiflora nyata lebih panjang dibandingkén spesiesD. triflorum, | spicataggdanC paIIid)z:l
trifforum dan |. spicata. Perbedaan panjang ' T '

10 b b

ON B~ OO

Panjangi Tanaman
(cm)

Perlakuan dan Waktu Pengamatan (hst)

Gambar 1. Variasi pertumbuhan panjang tanaman debapesies Papilionaceae selama 37 hst
Keterangan : Ao A. ovalifalius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S
grandiflora. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yanfilséggnberdasarkan ujiukey HSD padax =
5%.
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Kerimbunan (%)

27

Waktu Pe3r(|)gamatan (I%st)

Gambar 2. Penutupan Legumlnosae pada 37 hst dartetih pasca pertambangan
Keterangan : Ao A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S
grandiflora. Skala menunjukkan ukuran 7 cm. Notasi yang berlmeeaunjukkan perbedaan yang signifikan
padao = 5% berdasarkan uji-.

Gambar 3 PenetraS| akar beberapa Papilionaceadgusian tanah dan pembentukan bintil hingga
37 hst
Keterangan : Ao A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : 1. spicata, Cp :C. pallida, Cc :C. cajan, Sg :S.
grandiflora. (a)l. spicata (b) D. triflorum (c) C. pallida. Skala menunjukkan ukuran 1 cm.

8 b 2.0
..é 6 - g . 1.54
= 5 a < 1.5 76a0.72a
< 4 = %’ 1.0
= 4 T 8
g 2 % g 0.5 0.00 . .
= 0 - - 2 0.0 T

L
Ao Dt Is Cp Sg Cc (-3 Ao Dt
Perlakuan Perlakuan

Gambar 4. Jumlah bintil dd®/Sratio ukuran panjang beberapa spesies Papilionaceagah®Tghst.
Keterangan : Ao A. ovalifolius, Dt : D. triflorum, Is : I. spicata, Cp : C. pallida, Cc : C. cajan, Sg : S
grandiflora. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan yandilsiggmnpadac. = 5% berdasarkan ujilann-
Whitney. Notasi yang berbeda menunjukkan perbedaan ygndikan padax = 5% berdasarkan uji-t.

(Gambar 3). Tanamars grandiflora belum akan berwarna merah muda karena mengandung
membentuk bintil akar diduga karena umudeghaemoglobin [15].

individu yang masih terlalu muda. Spesies yang Di antara keempat spesies Papilionaceae
memiliki jumlah bintil akar paling tinggi adalah yang dipanen pada 37 hst, spesies yang memiliki
spesie®. triflorum dengan rata-rata 4 bintil akar nilai root/shoot ratio ukuran panjang tanaman
per individu. Spesies. spicata dan C. pallida lebih dari 1,0 adalah spesi@striflorum. Spesies
memiliki rata-rata hampir 2 bintil akar (Gambaryang lain memiliki nilairoot/shoot ratio kurang

4). SpesieD. triflorum memiliki jumlah bintil  dari 1,0 (Gambar 4). Hal ini menunjukkan bahwa
nyata lebih banyak daripada spesies yang laitingga 37 hst spesieB. triflorum memiliki
Bintil akar merupakan hasil simbiosis tanamarbagian akar yang lebih panjang dibandingkan
dengan bakteri Rhizobium untuk mengikat bagian atas tanaman. Spesies ini berpotensi
nitrogen bebas yang ada di udara menjadintuk stabilisasi tanah di lahan kritis. Sebaliknya
nitrogen yang dapat digunakan oleh tanamarketiga spesies yang lain memiliki bagian bagian
Sebagian besar bintil akar dari keempat spesiedas tanaman lebih panjang daripada bagian akar.
terbentuk pada pangkal akar utama (Gambar 3Rasio panjang akar darshoot ini dapat
Selain itu, bintil akar yang diamati masihdipengaruhi oleh karakter spesies [16].
berwarna kuning pucat yang menunjukkarPerbedaan karakter antar spesies ini sangat
bahwa bintil akar tersebut belum aktif. Bintil penting dan berguna sebagai dasar pemilihan
akar yang aktif memfiksasi nitrogen dari udaraspesies untuk diaplikasikan secara polikultur.
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SpesieD. triflorum, |. spicata, C. pallida [3]
dan S grandiflora menunjukkan kemampuan
tumbuh dan adaptasi baik pada media mulsa di
atas tanah pasca pertambangan. Sementara itu,
dua spesies lainnya masih memiliki masalaly@]
perkecambahan yait#y ovalifolius danC. cajan.
Permasalahan interaksi antara karakter mulsa dan
perkecambahan biji perlu dipecahkan dalam
penelitian lanjutan. Pertumbuhan yang baik pada
media juga ditunjukkan dari akar yang mampy5]
menembus lapisan tanah pasca pertambangan
hingga menyentuh dasar pot dan kemampuan
akar membentuk bintil akar (Gambar 3).

KESIMPULAN 6]

Berdasarkan hasil penelitian  dapat
disimpulkan bahwa spesies Papilionaceae yang
mampu  berkecambah di tanah pasca
pertambangan adaldh triflorum, |. spicata, C.
pallida dan S grandiflora. Kemampuan
pertumbuhan yang berbeda-beda dipengaruhi
oleh habitus. Keempat spesies menunjukkan
adaptasi morfologi yang baik. Akar mampu
menembus lapisan tanah pasca pertambangan
dan membentuk bintil akar. 7]
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